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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO) dilaporkan bahwa dua pertiga
kematian ibu akibat perdarahan tersebut adalah dari jenis retensio plasenta, dengan 15-
20% kematian ibu karena retensio plasenta, dan menurut laporan baik di negara maju
maupun di negara berkembang antara 5% sampai 15%. Berdasarkan data yang terdapat
di Pustu Puskesmas Plered, jumlah persalinan pada 2019 yaitu 85 persalinan, 10
persalinan dengan perdarahan yang diakibatkan oleh retensio plasenta. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui asuhan kebidanan pada ibu bersalin dengan
retensio plasenta di Puskesmas Pembantu Plered tahun 2020. Adapun metode penelitian
yang digunakan adalah studi kasus dengan metode deskriptif, dengan pengumpulan
data yang dilakukan melalui wawancara mendalam (In Depth Interview), observasi
langsung dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penatalaksanaan
asuhan kebidanan pada ibu bersalin dengan retensio plasenta sebagian sudah memenuhi
standar namun masih ada kekurangan dalam melakukan tindakan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa faktor penyebab retensio plasenta pada P1 adalah his yang lembek.
Faktor predisposisi kejadian retensio plasenta yang dialami ibu adalah status anemia
dikarenakan P1 tidak mengonsumsi tablet Fe dan riwayat caesar yang menyebabkan
terbentuknya luka parut serta penipisan dinding rahim. Penatalaksanaan retensio
plasenta yang dilakukan di Pustu Plered sebagian besar sudah sesuai dengan SOP,
namun beberapa tindakan tidak dilakukan, namun bidan sudah melakukan pencegahan
komplikasi dengan tepat, sehingga tidak terjadi perdarahan. Diharapakan bidan dapat
melakukan tindakan sesuai SOP yang telah ditetapkan serta meningkatkan kembali
pelayanan sesuai standar dan kewenangan bidan serta meningkatkan upaya preventif
melalui deteksi dini pada antenatal care untuk mencegah kegawatdaruratan.
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